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RINGKASAN 

Dodi Setiawan, 15 Juni 2024. KEBERADAAN PIDANA MATI KAITAN 

NYA DENGAN TUJUAN PEMIDANAAN. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 

halaman. Pembimbing utama : Achmad Ratomi, S.H., M.H 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana (selanjutnya disebut KUHP 2023) adalah Undang-Undang yang 

menggantikan Wetboek van Strafrecht (WvS) atau yang disebut dengan Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana sebagaimana ditetapkan dengan 

UndangUndang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana yang 

telah beberapa kali diubah. Perbedaan mendasar antara Wetboek van 

Strafrecht dan KUHP 2023 adalah filosofi yang mendasarinya. 

Dalam konteks pembaharuan hukum pidana, telah disahkan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang 

tentunya mengadopsi nilai-nilai Pancasila dan telah lama dicita-citakan oleh 

seluruh komponen bangsa Indonesia. Dalam konsep KUHP terbaru, telah 

dilakukan pemisahan antara 3 (tiga) komponen inti dalam hukum pidana, 

yaitu Tindak Pidana (criminal act), Pertanggungjawaban Pidana (criminal 

responsibility), dan Pemidanaan (punishment). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan penelitian yang bersifat preskriptif, yaitu penelitian yang 

memberikan data seteliti mungkin dan menjelaskan perubahan dalam 

permasalahan yang diteliti. 

Sebagaimana yang telah diketahui Pidana Mati masih merupakan Hukuman 

tertinggi yang masih  digunakan sampai sekarang yang ada di Indonesia. 

Pidana Mati sendiri adalah pidana yang paling tua dan pidana yang banyak 

menimbulkan kontroversial dibandingkan dengan hukum pidana lainnya. 

Pidana mati dilakukan dengan cara mengambil nyawa seseorang yang 

melanggar hukum yang sudah ditetapkan dalam undang-undang dan 

dilaksanakan sesuai aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 

Dalam KUHP lama pidana mati disebutkan dalam peraturan perundang-

undangan yang masih ada. Pada pasal 10 huruf a KUHP disebutkan secara 

jelas bahwa pidana mati masuk kedalam pidana pokok. R.  Sugandi,  didalam  

penjelasan  Pasal  10  Kitab  Undang-Undang  Hukum  Pidana menyatakan, 

bahwa “yang dimaksud pidana (hukuman) yang dijatuhkan oleh hakim 

dengan vonis kepada orang yang melanggar Undang-Undang Hukum 

Pidana.” 

Sedangkan di dalam Undang-undang No 1 Tahun 2023 pasal 64 huruf c 

disebutkan dengan jelas bahwa pidana mati masuk kedalam pidana alternatif, 
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dimana pidana mati masuk kedalam pidana bersyarat. Ada Beberapa 

penghapusan pidana mati terhadap beberapa jenis kejahatan yang sebelumnya 

ada di KUHP lama, seperti pencurian dengan kekerasan, yang sebagai 

gantinya, hukuman penjara maksimal yang lebih lama diterapkan. 

Dalam pasal 100, KUHP baru disebutkan bahwa jika terpidana, sebagaimana 

disebutkan pada ayat (1), menunjukkan sikap dan perbuatan yang terpuji 

selama masa percobaan, Keputusan Presiden dapat mengubah pidana mati 

menjadi pidana penjara seumur hidup setelah pertimbangan Mahkamah 

Agung.  

Jika dilihat dalam Undang-Undang No 1 Tahun 2023, alenia 6 pada 

penjelasan umum angka 7, dijelaskan bahwa pidana mati diancamkan secara 

alternatif dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling 

lama 20 (dua puluh) tahun, pidana mati dijatuhkan dengan masa percobaann 

tersebut terpidana diharapkan dapat memperbaiki diri sehingga pidana tidak 

perlu dilaksanakan dan dapat diganti dengan pidana penjara seumur hidup 

atau paling lama 20 tahun, 

Nampaknya penerapan pidana mati tidak jauh dengan tujuan pemidanaan 

yang ada di Indonesia, bila diwujudkan akan menjadi  teori absolut atau 

pembalasan, teori relatif atau tujuan, teori gabungan, dan integritas pancasilla. 

Teori tujuan pemidanaan dalam hukum berkembang secara dinamis dan 

mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Tujuan pemidanaan 

sebelum adanya UU No 1 Tahun 2023 bersifat absolut dan fokus terhadap 

pembalasan terhadap kejahatan yang ada. Tujuan pemidanaan sebelum nya 

belum diatur secara eksplisit di dalam KUHP lama. 

Tujuan pemidaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 dan 52 UU No. 1 

Tahun 2023 menitikberatkan pada perlindungan terhadap masyarakat dari 

kejahatan, serta terciptanya keseimbangan dengan memperhatikan 

kepentingan masyarakat, korban, dan pelaku kejahatan yang tidak hanya 

terfokus kepada penghukuman dengan menimbulkan derita pagi pelaku 

kejahatan dengan menghilangkan kemerdekaan, namun juga ditujukan untuk 

mendidik supaya ia dapat kembali menjadi anggota masyarakat yang berdaya 

guna 
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ABSTRAK 

KUHP 2023 di dalamnya mengatur urutan jenis pidana pokok, sedangkan 

pidana mati dalam KUHP 2023 ditentukan dalam pasal tersendiri untuk 

menunjukkan bahwa jenis pidana ini benar-benar bersifat khusus sebagai 

upaya terakhir untuk mengayomi masyarakat. Pidana mati adalah pidana yang 

paling berat dan harus selalu diancamkan secara alternatif dengan pidana 

penjara seumur hidup atau pidana penjara paling lama 20 (dua puluh) tahun. 

Pidana mati dijatuhkan dengan masa percobaan. Dalam tenggang waktu masa 

percobaan tersebut terpidana diharapkan dapat memperbaiki diri sehingga 

pidana mati tidak perlu dilaksanakan dan dapat diganti dengan pidana penjara 

seumur hidup atau pidana penjara paling lama 20 (dua puluh) tahun. ). Pidana 

mati merupakan suatu sanksi yang bersifat non evaluation, dan oleh 

karenanya maka dalam penjatuhan serta penerapannya harus sangat 

diperhatikan pula tujuannya agar terwujud nilai-nilai keadilan dan 

kemanusiaan.   

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, dengan memberikan 

data seteliti mungkin. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh: 1) 

dalam perubahan sanksi pidana mati pada sistem pemidanaan pada Undang-

Undang No 1 Tahun 2023, masih adanya ketidak pastina hukum karena tidak 

memberikan kejelasan terhadap terpidana dan korban. 2) pidana mati masih 

berlaku dalam KUHP baru nanti, dimana pidana mati selalu diancamkan 

secara alternatif, yang dimana ada dua kemungkinan penjatuhan pidana yaitu, 

pidana mati ataupun pidana bersyarat, hal itu bertentangan dengan tujuan 

pemidanaan yang di atur dalam Undang-Undang No 1 Tahun 2023. 

 

 

 

Kata Kunci (keywoard) : Pidana mati, bersyarat, tujuan pemidanaan, sistem 

pemidanaan 
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